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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap Kinetja Pegawai Kantor
Camat Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sumber data diperoleh dari
data sekunder yaitu data responden dan sumber data primer yaitu wawancara, observasi dan kuesioner yang disebarkan
secara langsung kepada para responden. Populasi dalam penelitian ini yaitu 37 orang pegawai yang berada di Kantor Camat
Pagar Merbau, digunakan teknik non-probability sampling dengan sampel jenuh untuk menarik sampel penelitian dikarenakan
populasi penelitian relatif kecil. Metode analisis data dilakukan dengan uji validitas dan reabilitas untuk mengetahui
keakuratan alat ukur atau instrumen penelitian, selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji
hipotesis yang diuji dengan menggunakan spss versi 27. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang,
Lingkungan ketja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Pagar Merbau Kabupaten
Deli Serdang, serta motivasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinetja
pegawai Kantor Camat Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang,
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PENDAHULUAN

Setiap instansi atau organisasi pasti memiliki banyak hal yang dapat mereka gunakan untuk
mencapal tujuannya. organisasi berusaha menggabungkan semua yang mereka miliki dari tenaga kerja
hingga uang agar dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dengan hasil yang maksimal. Hal-hal
tersebut disebut sebagai sumber daya. Sumber daya sangat penting karena dapat membuat semua
kegiatan di organisasi itu dapat berjalan.

Mangkunegara (2017:29), menyatakan bahwa kinerja merupakan ukuran seberapa baik
seseorang pegawai dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan apa yang diharapkan dari
mereka. Dengan kata lain, kinerja merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi. Oleh sebab itu,
perusahaan harus selalu siap untuk mengenali dan mengatasi segala masalah yang menghambat kinerja
pegawai, baik dari masalah yang sudah terjadi maupun yang berpotensi terjadi di masa depan. Setiap
masalah yang muncul terkait kinerja pegawai akan berdampak langsung dan sangat berpengaruh
terhadap keberlangsungan serta keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan.

Keberhasilan sebuah organisasi sangat bergantung pada kinerja pegawainya. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya yaitu motivasi dan lingkungan kerja. Motivasi
sangat penting dalam meningkatkan kinerja. Robbins (2018:15) menyatakan bahwa motivasi ketja
merupakan pendorong utama bagi seorang pegawai untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Motivasi
ini sesuatu dorongan dalam diri seseorang yang membuat semangat bekerja. Jika pegawai semangat,
mereka pasti bakal kerja lebih baik dan hasilnya juga bagus. Maka banyak organisasi atau perusahaan
yang berusaha membuat pegawainya semangat dalam bekerja. Caranya bermacam-macam, misalnya
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diberikan bonus, fasilitas yang tersedia dan penghargaan atau apresiasi. Dengan motivasi yang kuat,
pegawai akan lebih terdorong untuk mengerahkan potensi terbaiknya.

Selanjutnya Kasmir (2019:192) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan
kondisi dan situasi yang mengelilingi individu dalam menyelesaikan tugasnya. Elemen-elemen yang
membentuk lingkungan kerja meliputi aspek fisik dan aspek sosial. Menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dapat mendukung, organisasi untuk mendorong pegawai agar dapat bekerja lebih produktif
dan merasa puas dengan pekerjaan mereka. Lingkungan kerja sangat ber pengaruh besar terhadap
kinerja. Lingkungan kerja yang nyaman dan sehat dapat meningkatkan produktivitas, semangat kerja,
dan mengurangi stres. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak sehat dapat menurunkan kinerja dalam
mencapai tujuan organisasi.

Pada Kantor Camat Pagar Merbau masih banyak pegawai yang memiliki motivasi kerja yang
rendah sehingga kinerjanya juga rendah, hal ini dapat dilihat dari sebagian meja pegawai terkadang
masih kosong saat jam kerja berlangsung dan masih rendahnya inisiatif pegawai dalam melakukan
pekerjaannya yang harus diperintah dulu oleh atasan, serta kurangnya tanggung jawab pegawai
terhadap pekerjaannya. Rendahnya motivasi pegawai dapat disebabkan oleh berbagai hal seperti
kurangnya penghargaan atau prestasi yang diberikan atasan atas hasil kerja, serta kurangnya dukungan
dan bimbingan dari atasan dapat membuat pegawai merasa tidak diperhatikan dan kurang memiliki
motivasi.

KAJTAN TEORI

Secara garis besar, motivasi adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan
tindakan guna mencapai tujuan tertentu. motivasi dapat bersifat intrinsik, yaitu dorongan dari dalam
diri sendiri, atau ekstrinsik, yang berasal dari faktor luar. Menurut Malayu S.P Hasibuan (2017:140) ,
motivasi adalah dorongan internal yang membuat seseorang untuk mencapai hasil maksimal.
Dorongan ini berasal dari kata Latin “movere” atau “menggerakkan”, intinya motivasi yaitu kekuatan
yang mendorong seseorang untuk bertindak.

Ada beberapa para ahli yang menjelaskan tentang lingkungan kerja. Menurut Affandi
(2018:606), lingkungan kerja adalah seluruh hal di sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi hasil
kerja mereka. Lingkungan kerja adalah gabungan dari berbagai hal yang berhubungan dengan
pekerjaan seseorang, mulai dari peralatan dan bahan yang digunakan, kondisi fisik tempat kerja, cara
kerja yang diterapkan, serta sistem kerja baik secara individual maupun kelompok
(Sedarmayanti,2017:4).

Berdasarkan penjelasan para ahli, lingkungan kerja mencakup semua aspek yang ada di tempat
kerja, mulai dari kondisi fisik seperti tata ruangan hingga faktor psikologis seperti hubungan antar
karyawan. Semua faktor ini secara langsung atau tidak langsung dapat berdampak pada kinerja dan
kepuasan kerja karyawan.

Kinetja pegawai sangat penting bagi instansi/organisasi, karena jika kinetja pegawai baik maka
tujuan yang diharapkan instansi tersebut dapat tercapai. Menurut Kasmir (2019:182) kinerja adalah
hasil kerja yang dicapai dari pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan dalam waktu yang ditentukan. Sedangkan menurut Affandi (2021:83-84) Kinerja adalah
kesungguhan seseorang atau kelompok untuk mengerjakan tugasnya dengan sebaik-baiknya sesuai
yang dengan apa yang diharapkan. Menurut (Wijokarno ez,a/ 2022) kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai seseorang individu atau kelompok dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan
perusahaan dalam waktu yang ditentukan.

METODE

Adapun yang menjadi lokasi penelitian yang penulis lakukan adalah Kantor Camat Pagar
Merbau yang beralamat di jalan Galang Desa Pagar Merbau I Dusun II Kab. Deli Serdang. Objek
Penelitian adalah motivasi sebagai variabel X; dan lingkungan kerja sebagai variabel X, dan kinerja
sebagai variabel Y.

Di dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai populasi adalah seluruh pegawai Kantor Camat
Pagar Merbau serta Kepala Desa sebanyak 37 (tiga puluh tujuh) orang pegawai.
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TEKNIK ANALISIS DATA
Uji Regresi Linear Berganda

Dilakukan uji regresi linear berganda dikarenakan variabel bebas yang diteliti lebih dari satu,
pengujian ini dilaksanakan agar mengetahui pengaruh dua variabel bebas dengan variabel terikat.
Uji parsial (uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji secara parsial parsial hipotesis bahwa setiap variabel
independen memiliki hubungan signifikan dengan variabel dependen. Ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk

mengetahui kebenaran pengujian hipotesis maka digunakan rumus:  t:

Keterangan :
t: nilai hitung
r: nilai koefisien korelasi
n: jumlah sampel
Uji simultan
Digunakan untuk mengetahui melihat apakah kepemimpinan dan pengawasan secara simultan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Tingkat signifikan yang
ditetapkan adalah 5%, yang setara dengan tingkat kepercayaan 95%.
Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R,) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan yang paling baik
dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R») antara 0 (nol) sampai
dengan 1 (satu). Maka digunakan rumus sebagai berikut:
D = 12 x 100%
Keterangan:
D: determinasi
t*: koefisien korelasi ganda
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Berganda
Dilakukan uji regresi linear berganda dikarenakan variabel bebas yang diteliti lebih dari satu,
pengujian ini dilaksanakan agar mengetahui pengaruh dua variabel bebas dengan variabel terikat.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.002 3.179 1.888 .068
TAB.X1 .398 176 363 2.261 .030
TAB.X2 376 174 348 2.165 .038

Sumber. Diolah oleh peneliti (2025)
Dengan persamaan sebagai berikut :
Y = a + blX1 + b2X2 + g atau Y = 6.002 + 0.398X1 + 0.376 X2+ ¢
Interpretasi dari persamaan regresinya, yaitu :

a. Nilai konstanta sebesar 6.002, yang artinya apabila motivasi dan lingkungan kerja bernilai 0
atau diabaikan maka kinerja pegawai kantor camat sebesar 6.002.

b. Nilai koefisien regresi motivasi sebanyak 0.398, bermakna setiap kenaikan motivasi sebesar
1% dapat meningkatkan kinerja pegawai Kantor Camat Pagar Merbau Kabupaten Deli
Serdang sebanyak 39.8%

c. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja sebanyak 0.376, bermakna setiap peningkatan
lingkungan kerja sebesar 1% maka bisa menaikkan kinerja pegawai Kantor Camat Pagar
Merbau Kabupaten Deli Serdang sebanyak 37.6%.
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Uji t

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas kepada variabel terikat secara terpisah,
dilakukan wji t. Dilakukan dengan cara menyelisihkan ttabel dengan thitung, yaitu thitung>ttabel dan
taraf signifikansi < 0.05. pada penelitian ini didapatkan ttabel sebesar 1.69092.

Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.002 3.179 1.888 .068
Motivasi .398 176 363 2.261 .030
Lingkungan 376 174 348 2.165 .038
Kerja

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Dari tabel diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Diperoleh nilai thitung variabel motivasi sebesar 2.261 > ttabel 1.69092 dan o sebesar 0.30
< 0.05. Ini menggambarkan bahwasanya variabel motivasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Pagar Merbau Kabupaten
Deli Serdang, sehingga hipotesis (H1) diterima.

2. Diperoleh nilai thitung variabel lingkungan kerja sebesar 2.165 > ttabel 1.69092 dan «
sebesar 0.038 < 0.05. Ini menggambarkan bahwasanya variabel lingkungan kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Pagar
Merbau Kabupaten Deli Serdang, sehingga hipotesis (H2) diterima.

Uji F
Pengaruh secara simultan antar variabel X dengan variabel Y menggunakan uji F,
membandingkan hasil thitung>ftabel. Ftabel penelitian ini sebesar .

Hasil Uji F
ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 177.817 2 88.908  10.973 .000°
Residual 275.480 34 8.102
Total 453.297 36

Sumber. Diolah oleh peneliti (2025)

Diketahui dari tabel Fhitung sebesar 10.973 > 3.28 dan « yaitu 0.000 < 0.05, kesimpulannya
adalah jika variabel motivasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Kantor Camat Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang, sehingga hipotesis (H3)
diterima.

Uji Determinasi (R?

Pada dasarnya uji ini dilakukan untuk melihat seberapa besar sebuah model menguraikan
variasi variabel dependen.

Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .6262 392 357 2.84647

Sumber. Diolah oleh peneliti (2025)

Melalui tabel 5.14 diperoleh R square sebesar 0.392 maka dari itu, terdapat pengaruh sebesar
39.2% antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai kantor camat pagar merbau
kabupaten deli serdang. Kemudian sisanya sebesar 60.8% (100%-39.2%) dipengaruhi variabel lain
diluar yang diteliti.
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KESIMPULAN
Berdasarkan pada penjelasan bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini
sebagai berikut :

a. Variabel motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Kantor Camat Pagar Merbau. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki seorang pegawai, maka
kinerjanya juga akan semakin meningkat.

b. Variabel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja Pegawai
Kantor Camat Pagar Merbau. Semakin nyaman dan kondusif lingkungan kerja, maka semakin
meningkat pula kinerja pegawainya.

c. Motivasi dan Lingkungan Kerja bersama — sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Kantor Camat Pagar Merbau. Semakin tinggi motivasi seorang pegawal dan

lingkungan kerja yang mendukung serta nyaman, maka kinerjanya juga akan meningkat.
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